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Bulan Ramadlan merupakan momen yang tepat untuk menyaksikan sinetron 

religi. Salah satu sinetron religi yang menarik adalah “Di bawah Lindungan 

Abah”. Sinetron ini bertemakan kesederhanaan seorang ayah (Abah) dalam 

menjadi pelindung keluarganya. Adapun rumusan masalah dalam skripsi ini 

adalah (1) Apa saja penanda (signifier) dan petanda (signified) kesederhanaan 

dalam sinetron “Di bawah Lindungan Abah”? Dan (2) Bagaimana makna penanda 

(signifier) dan petanda (signified) kesederhanaan dalam sinetron “Di bawah 

Lindungan Abah”?. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami penanda (signifier) dan 

petanda (signified) kesederhanaan dalam sinetron “Di bawah Lindungan Abah” 

dan untuk mendeskripsikan makna penanda (signifier) dan petanda (signified) 

kesederhanaan dalam sinetron “Di bawah Lindungan Abah”. Dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dan Analisis Semiotik Roland Barthes. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan pengamatan pada 

sinetron “Di bawah Lindungan Abah”. Sinetron religi “Di bawah Lindungan 

Abah” berbentuk audio visual dan merupakan program televisi sekali tayang, 

maka teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan cara melakukan unduhan di 

situs berbagi youtube.com. 

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa: (1) penanda dan petanda yang ada 

dalam sinetron “Di bawah Lindungan Abah” yaitu, dialog tokoh Abah dengan 

para tokoh dalam sinetron, latar tempat di mana Abah berada, dan suara dalam 

sinetron, (2) adanya ucapan, pemikiran, pengambilan keputusan, dan penampilan 

diri yang menunjukkan kesederhanaan. Kesederhanaan berarti suatu hal yang 

tidak kekurangan dan tidak berlebih-lebihan tetapi berada di tengah-tengahnya. 

Kesederhanaan juga merupakan perintah dalam al-Qur’an terutama dalam 

berbelanja/ menggunakan harta secara tidak berlebih-lebihan. 

Peneliti memberikan saran kepada produser sinetron di Indonesia untuk 

mempertahankan nilai-nilai Islami yang terkandung dalam sinetron baik 

digambarkan secara verbal maupun non-verbal sehingga masyarakat muslim 

secara tidak langsung mendapat asupan untuk jiwa dan batinnya, selain itu 

kegiatan menonton tayangan sinetron bukanlah hal yang sia-sia karena khalayak 

mendapatkan hidayah dan insya Allah ridlo dari Allah berkat tayangan tersebut. 


